BAB IV
ANALISIS AYAT-AYAT TOLERANSI
A. Analisis Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-Ayat Toleransi
Pada uraian berikut ini penulis mengenalisis terjemahan Quraish Shihab

terhadap ayat-ayat toleransi. Ayat-ayat tersebut diantarannya: Surah al-




Bagarah; ayat 256, Surah al-Maidah; ayat 5, Surah Yunus; ayat 99, dan Surah

al-an’am; ayat 108

1. Tidak ada paksaan dalam beragama
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memilih agidah kehendak dari Allah SWT.
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Kembali kepada penegasan ayat ini, tidak ada paksaan dalam menganut
keyakinan agama. Allah menghendaki agar setiap orang merasakan kedamaian.
Hal ini selaras dengan nama Islam itu sendiri yang berarti damai. Kedamaian
tidak dapat diraih jika jiwa tidak damai. Jiwa yang tidak damai tersebut
disebabkan dari paksaan, sehingga tidak perlu adanya paksaan dalam menganut
keyakinan agama Islam.

Mengapa ada paksaan padahal sudah jelas jalan kebenaran dan jalan
kesesatan. Jika demlklan S nya perjalan pasti memilih jalan
kebenaran, dan'vtlda AS NZ n. S atlah wajar setiap orang
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0 kebet(ﬁnya

nengal 2 (3 mengandung

masuk kgd‘élam

manusié

ete itu. Ini

er an yeesdt. Jika
seséran); esen‘gan
‘\tepat, dan K m[}

\\ a ( erartiMMalampai

n‘lelarw b

Setan, ‘ _ nyga/ yang
melakum tu R ‘ e ,"/ .
memeluk.ag har U ’ webid}
sebelum menga%aa

Kata (5 sg(‘urwah P R@ﬁ dengan kata gantungan tali

adalah tempat tangan yang memegang tali, sepertl yang dihunakan pada
timabah saat mengambil air disumur, hal ini juga menghubungkan sesuatu di

antaranya timbah, gantungan tali dan juga air. yang saling brhubungan karena

manusia juga membutuhkan air kehiduupan yang merupakan syahadatain,
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yakni gabungan dari kepercayaan kepada Allah yang maha Esa dan kepada
kerasulan Nabi Muhammad saw.

Ayat ini merupakan perumpamaan keadaan seseorang yang beriman.
betapapun sulitnya keadaan yang amat sulit dia tidak akan jatuh binas karena
dia berpegang pada agamanya Allah. Di ibaratkan dia mengambil air disumur
dengan menggunakan timabah dan tali yang kukuh, pasti mendapatkan air

tersebuat karena tali sudah kukuh. Masklpun tlmbah jatuh kedalam pasti bisa
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Artinya: pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal bagi mereka.
(dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang beriman dan
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatandi anatar orang yang di
brikitab sebelum kamu, apa bila kamu membayar maskain bagi mereka untuk
menikahinya, tidak bermaksud berzina dan bukan pula menjadikan perempuan
piaraan. Brang siapa kafir setelah beriman, maka sungguh sia-sia amal
mereka, dan di akhirat dia termasuk orng-orang yang rugi.QS Al-Maidah [5]
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sebelum ini diuraikan tentang penyembelihan dan perburuan, sehingga kedua
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no. 1 (2018): hal 20-34.



hal inilah yang menjadi pokok masalah, ada juga yang memahami pokok
makanan dalam arti buah-buahan dan biji-bijian dan semacamnya namun
pendapat ini sangatlah lemah. Hedaknya perlu di ingat bahwa tidak semua
makanan al-Kitab itu di hidangkan selain sembelihan menjadi halal karena boleh
menjadi makanan yang mereka hidangkan, telah bercampur dengan minyak babi
dan minuman keras dan boleh juga bercamputr dengan barang
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Artinya: Janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik pria (dengan
wanita-wanita muslimah) sampai mereka (pria-pria) beriman.

84M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2000), Vol. 3, hal 26.



Kata (02=) Dlam penafsirannya MQuraish Shihab mengartikan dengan
bahasa kiasan “pasangan-pasangan yang di rahasiakan” karena Quraish Shiahb
ingin menimbulkan kesan tertentu.

Bahasa kiasan menggunakan bahasa kiasan dengan sendirinya untuk
menyatakan sesuatu, lebih-lebih dengan bidang leksikal dengan tujuan
mendapatkan kesan yang |st|mewa dan indah biasanya bahasa kiasan
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b. Tafsir
M Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah yang menyatakan. Ayat di atas
telah mengisyaratkan bahwa manusia diberi kebebasan dalam beragama dan

kepercayaan masing-masing dalam menganut agama yang di percayainya.

8M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah,” Jakarta: Lentera Hati 1 (2002):, Hal 507.



Kaum yunus yang enggan beriman pada mulanya, kasih sayang untuk
menganter kepada Allah SWT. memperingatkan dan mengancam mereka.
jadinya disini kaum yunus yang tadinya enggan percaya dan seiringnya waktu
kaum yunus sadar dan akahirnya percaya dan beriman kepada Allah SWT .8

M. Quraish Shihab mengartikan makna dari ('zsez 22d) hanya dengan kata
seluruhnya tidak mengartikan dengan satu persatu kata. Misalkan Quraish Sshiab

mengartikan dengan cara perkata maka kurang lebih terjemahnnya akan
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Karya M. Quraish Shihab, hal 34-36.
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Artinya: Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah
selain Allah, Karenamerekatentu akan memaki Allah dengan melampaui batas
dasar pengatahuan. Demikian, kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada tuhan tempat kembali mereka, lalu dia
memberitahukan kepada apa yang telah mereka kerjakan. QSAI-An’am [6]108.

b. Tafsir
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terhadap satu agama, bila perbuatan itu bersumber dari agama lain, tentu
pendapat treakhir ini bener selama tidak menimbulkan dampak nigatif dalam
masyarakat

Ayat diatas menggunakan kalimat (o) alladzina yang menunjukan
keberhala-berhala sembahan kaum musyrikin. hanya satu yang dihgunakan
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kepada makhluk yang berakal dan berkehendah. Kata tersebuat memang dipilih
disini untuk menunjukkan bahwa semabahan tidak boleh dimaki, karena orang
musyrikin percaya bahwa berhala-berhala itu berakal dan berkehendak, kurang
lebihnya di sebut dengan al-Baga’i. Larangan memaki tuhan yang di percayai
oleh pihak lain merupakan tuntunan agama guna memelihara kesucian agama-

agama dan juga guna menciptakan rasa keamanan dan harmonis antar umat
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%M. Quraish Shihab hihab, “Tafsir Al-Mishah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur'an (Jakarta
Lentera Hati, 2000)Vol. 5. hal 60.
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Artinya: Katakanlah Wahai orang-orang kafir, aku tidak menyembah apa
yang kamu sembah dan tidak (juga) kamu menjadi penyembah-penyembah apa
yang sedang aku sembah dan tidak jiga aku menjadi penyembah dengan cara
kamu telah sembah. Dan tidak pula kamu akan menjadi penyembah-
penyembah dengan carayang aku sembah, bagimu agamamu dan bagiku
agamaku. QS Al-Kafirun [109]1-6.

b. Tafsir
Kata (J3)qul /katakanlah, dicamtumkan—pada awal ayat di atas walau jika
dia- mengucapkan sesuatu.
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al-Bagrah [2]:85.



Masih ada arti lain dari kata kufur, namun dapat disimpulkan bahwa secara
umum kata kufur itu menunjukkan kepada sekian banyak sikap yang
bertentangan dengan tujuan tuntunan agama.

Kata (+¢/) a’budu berbentuk kata kerja masa kini dan datang (mudhri’) yang
mengandung arti di lakukannya pekerjaan di maksud pada saat ini atau masa
yang akan datang atau secara terus-menerus. Dengan demikian. Nabi
Muhammad SAW. diperintahkan untuk menyatakan bahwa: Aku sekarang dan
dimasa akan datang bahkan sepap4ang tidaka- akan menyembah, tunduk
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kecamatan karang penang (sampang) samapai saat ini meresahkan masyrakat
disekitarnya, disebabkan perbedaan pemahaman agama. samapai saat ini
komonitas syiah di madura belum bisa kembali hidup normal dan beraktivitas
seperti biasa. Hampir setiap hari intimidasi dan teror masih terus terjadi. Fakta

ini telah menghancurkan nilai-nilai budaya masayarakat seharusnya menjadi



kultur yang mengokohkan semangat kesataun dan persatuan masyarakat. sebab
nilai budaya dipercaya dapat menjadi suatu pengikat hubungan yang baik
ditengah-tengah masyarakat dimana kultur dapat menjadi media perangkat
keberagaman yang ada

Kita dapat menarik kesimpulan kasus toleransi dan penafsiran M Quraish
Shihab bahwa dalam menciptakan toleransi di Indonesia yang berbeda suku,

agama dan budaya Kita harus menegakkan S|kap dasar yang baik dan kualitas.
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perwujudan dan cita-cita bangsa Indonesia, toleransi sangat penting dalam
meningkatkan hubungan sosial yang baik dikalangan akademisi dan intelektual
untuk kemajuan pluralisme dan menghargai beragam perbedaan yang ada di
lingkungan masyarakat.

Artinya mahasiswa diajarkan untuk menghargai pendapat orang lain,

membantu masyarakat ketika mengalami kesusahan dan mengamati kultur



sosial disekitar mereka agar mahasiswa selalu menggunakan akal untuk
berfikir dan bertindak sesuai akidah yang berlaku dalam beragama dan
bermasyarakat. Disebut mahasiswa karena di fase inilah pemikiran seseorang
menjadi lebih dewasa dan terdidik, serta terarah rasional berfikir, berperilaku
dan mengambil keputusan yang tepat untuk menentukan mana yang baik dan
mana yang buruk.

. Kontribusi M. Quralsh Shlhab terhadap Perkembangan Toleransi di
Indonesia
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M Quraish Shihab berkER@ma Islam d| Indonesia, selain
dipercaya sebagai pémbantu 111 (bidang akademik) IAIN Alaudin Ujung
Pandang. Selain tugas akademik, Quraish Shihab juga tercatat sebagai
pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan
mental. Beliau juga pernah menjabat sebagai ketua MUI, bahkan Mentri
Agama pada era Soeharto, pengaruhnya sangat besar mengingat ia pernah
menulis buku “Tafsir Al-Mishbah” sebagai penguatan al-Qur’an untuk bisa

memahamkan dengan baik dan benar serta mengamalkan ajaran-ajarannya.



Menurut beliau salah satu kendala tidak tercapai dalam kehidupan bernegara
adalah adanya emosional keagamaan yang meluap-luap, Emosi bisa membuat
seseorang tidak bisa bersikap adil ke sesama bangsa. Emosi agama harus dicegah
dan dialihkan menjadi cinta yang menjadi inti dari ajaran setiap agama. Dengan
hal itulah, setiap orang akan berhubungan secara harmonis di tengah perbedaan
yang ada bahkan kesalahpahaman tentang ajaran agama akan menimbulkan

konflik sehingga menurutnya pendidikan jadi kunci untuk memerangi ancaman

terhadap persaudaraan: terseb 25 ama safl sama lain akan menjadi
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Muhammd Arkhon menyampaikan pesan kepadanya agar tetap tawadhu’ dan
rendah hati, dan pesan tersebut di terima dengan lampang dada oleh M
Quraish Shihab maskipun beliau tidak paham apa yang dimaksud dalam pesan

tersebut.

92Mawaddatur Rahmah, “Moderasi Beragama Dalam Alquran: Studi Pemikiran M. Quraish Shihab
Dalam Buku Wasat} lyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama” (UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2020), hal 176.



M Quraish Shiahb dalam bidang tafsir di Indonesia tidak terbatas pada
karya-karyanya dalam bidang al-Qur’an, khususnya tafsir monumentalnya
yakni tafsir al-Mishbah, tidak lebih dari itu, peran beliau dalam mengajarkan
dan mengembangkan tafsir di perguruan tinggi, patut di apresiasi sebagai
sumbangan terbesarnya dalam mencetak kader-kader mufasir bahkan oleh
beberapa kalangan di anggap tokoh yang mengembangkan metode maudu’i di
Indonesia dengen menunjuk‘qnf pada karangka al-Farmawi yang ditandai

dengan karya-karyanya“‘Waw sag-Q agss
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A. Kesimpulan O/\[ \/\é
1. Adapun konsep tolerafé)pr@B raish Shihab dalam tafsir al-

Mishbah. Dalam hubungannya, dengan-int, kdhsep toleransi pada dasarnya
yaitu upaya untuk menahan diri agar potensi konflik dapat ditekankan.
Dengan demikian, konsep toleransi di sini adalah suatu sikap saling
mengerti, memahami, dan menghormati adanya perbedaan-perbedaan
demi tercapainya kerukunan antar umat beragama dan dalam berinteraksi

dengan aneka ragam agama tersebut, diharapkan masing-masing untuk

93Mahbub Junaidi, “Rasionalitas Kalam M. Quraish Shihab,” Solo, Angaksa Solo, 2011, hal 91-93.



